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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan signifikan Sport Massage (SM) dan Masase Kebugaran Pasca Aktifitas Fisik
(MKPAF) serta untuk mengetahui efektifitas antara SM dan MKPAF terhadap peningkatan Range of Motion (ROM) dan skala
fungsi sendi ekstremitas bawah. Metode penelitian ini merupakan pre-eksperimental design (two group pretest and posttest
design). Perlakuan ini dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali yaitu setelah 2 menit, 15 menit dan 30 menit. Sampel diperoleh sejumlah
40 dari 80 populasi mahasiswa Program Studi Ilmu Keolahragaan FIK UNY dengan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian ini menggunakan goniometer dan Lower Extremity Functional Scale (LEFS). Teknik analisis data menggunakan uji
statistik non-parametrik dengan Kurskal-Wallis H (p < 0,05). Data pretest dan posttest digunakan untuk menentukan uji
efektivitas.. Hasil analisis data perlakuan SM dan MKPAF meningkatkan ROM dan skala fungsi ekstrimitas bawah (sig. < 0,05)
dengan efektivitas SM sebesar 0,60 (60%) dan MKPAF sebesar 0,63 (63%) sedangkan efektivitas peningkatan skala fungsi
ekstrimitas bawah dengan perlakuan SM sebesar -0,30 (73%) dan perlakuan MKPAF sebesar -0,33 (80%). Kesimpulan
penelitian ini adalah SM dan MKPAF berpengaruh signifikan terhadap peningkatan ROM dan fungsi gerak sendi pada
ekstremitas bawah dan MKPAF lebih efektif terhadap peningkatan ROM pdan fungsi gerak sendi pada ekstremitas bawah
dibandingkan SM.
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